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A. Latar Belakang Masalah

Siswa adalah komponen penting dalam proses bgiajgy masing-masing
memiliki pribadi yang unik dan istimewa. Siswa nmakan manusia yang
memiliki kedudukan sebagai makhluk sosial yang kghks juga makhluk
individual, sehingga terdapat perbedaan antaravithdiyang satu dengan yang
lainnya. Adanya perbedaan inilah yang antara laienyababkan mengapa
seseorang menyenangi suatu obyek, sedangkan yengidak senang bahkan
membenci obyek tersebut. Hal ini sangat tergantimagaimana individu
menanggapi obyek tersebut dengan persepsinya. Radataannya sebagian
besar sikap tingkah laku dan penyesuaian ditentuten persepsinya. Begitu
juga siswa sebagai seorang individu juga mempuosnaepsi berbeda-beda yang
sangat mempengaruhi aktivitas belajarnya.

Persepsi terjadi karena setiap manusia memilikeriaduntuk menyerap
obyek-obyek serta kejadian disekitarnya. Pada rajhj persepsi dapat
mempengaruhi cara berfikir, bekerja serta bersipagia diri seseorang. Hal ini
terjadi karena orang tersebut dalam mencerna irsirgtari lingkungan berhasil
melakukan adaptasi sikap, pemikiran atau perilakuaidap informasi terseblt.

Persepsi juga dapat mempengaruhi proses belajga siang mana juga
berpengaruh terhadap hasil belajar yang siswa .cisfadisud persepsi siswa disini
adalah mengenai persepsi siswa terhadap guru.nHakrarti berhasil tidaknya
proses belajar tergantung dari peresepsi siswartgnguru dalam mengajar,
karena guru merupakan figur yang harus mampu mehibgrdan mengarahkan
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, guru mengupgranan yang
sangat penting dalam keberhasilan pelaksanaan sptajar mengajar. Oleh

karena itu, agar sukses dalam menjalankan tugasnyanya guru harus memiliki
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seperangkat kemampuan dalam bidang yang akan ddeanp maupun
kemampuan untuk menyampaikan bahan (materi) agalaimditerima peserta
didiknya. Dengan kata lain, guru harus memiliki gy@ratan-persyaratan yang
menunjang dalam pelaksanaan tugasnya.

Tercapainya tujuan pembelajaran sangat dipengatehiguru yang harus
memiliki kompetensi, salah satunya adalah kompefmdagogik. Dalam PP No.
19 Tahun 2005 Pasal 28 ayat 3 dijelaskan bahwa &mmgi pedagogik
merupakan agen pembelajaran pada jenjang pendiddsar dan menengah serta
pendidikan anak usia difiMenurut Mungin Eddy Wibowo mengatakan bahwa
apa yang dimaksudkan dengan guru yang berkompgtedsgogik adalah guru
yang mempunyai kemampuan mengelola pembelajaraertpeslidik yang
meliputi : mampu memahami peserta didik, mampu neznag dan melaksanakan
pembelajaran, mampu mengevaluasi hasil belajar, puamengembangkan
peserta didiknya untuk mengaktualisasikan berbaoteinsi yang dimilikiny&.

Belum lagi tuntas masalah pengadaan guru, samaiinsabanyak terjadi
problem profesionaliltas dalam kompetensi pedagagiku. Apapun alasanya
yang jelas tidak sedikit tenaga guru yang menghjdang studi bukan pada
bidangnya. Hal ini bukan berarti guru tersebut Kidarofesional, melainkan
meragukan profesionalitasnya pada bidang studi yan@n bidangnya adalah
suatu hal yang wajar. Apalagi biasanya penyimpanmafesionalitas ini terjadi
pada guru yang baru ditempatkan. Praktis, merekaegang materi yang dipaksa
menguasai saat itu juga, juga dengan mental yargihnb@lum stabil dan nafsu
yang masih dominan.

Melihat kenyataan tersebut siapapun akan merabatjoridan senantiasa
timbul pertanyaan. "mampukah guru tersebut mendagang studi yang bukan
disiplin keilmuanya?" mungkin mampu, sebab palifdgk, ia pernah belajar
bidang studi tersebut pada sekolah lanjutanya dialprin mungkin sanggup

menguasainya dengan bekal pisau intelektual yanglikii setelah diasah di
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sekolah tempat ia menimba ilmu dulu. Namun sebgmattgas guru tidak hanya
sekedar menguasai materi, lebih dari itu guru hprafesional dalam kompetensi
pedagogiknya untuk membentuk kepribadian siswa @és) yangnota ben-nya
guru harus mampu secara psikis memahami bidangysing dipeganginya dari
mengerti, mamahami, sampai bagaimana menyikapinya.

Pendidikan sebagai suatu sistem pencerdasan amgjsahadewasa ini
dihadapkan pada berbagai persoalan, baik ekonawsials budaya, maupun
politik. Pada arus global, kita sementara berhadapkengan tantangan
golobalisasi, peniadaan sedekat-dekat idiologistibobudaya dan sebagainya.
Selain itu kita menyaksikan pesona peradaban yaaguétan oleh corak budaya
yang sama, ekonomi sama, bahkan substansi kehigapgmyaris sama.

Kompetensi pedagogik merupakan suatu kompetensig ydapat
mencerminkan kemampuan mengajar seorang guru. Udiajpikt mengajar dengan
baik maka yang bersangkutan harus menguasai teoripdaktek pedagogik
dengan baik, seperti memahami karakter pesertl, didpat menjelaskan materi
pelajaran dengan baik, mampu memberikan evaludsadap apa yang sudah
diajarkan, juga mengembangkan potensi yang dimibleh peserta didik.
Kompetensi pedagogik guru sangat mempengaruhi hetdjar yang dicapai
siswa, karena guru yang memiliki kompetensi pedé&gatppat mengelola
pembelajaran sehingga proses belajar mengajar depaksana dengan lancar
dan hasil belajar dapat dicapai semaksimal mungkin.

Berdasarkan latar belakang inilah yang mendorongelge untuk
melakukan penelitian tentang hubungan antara parsegpva tentang kompetensi
pedagogik guru PAI dengan hasil belajar pada siekss VIII di SMP N 3 Boja.

B. Rumusan Masalah
Berpijak dari Problematika diatas, maka penelitpata merumuskan

beberapa rumusan sebagai berikut:
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. Apakah ada hubungan positif santara persepsi sitewtang kompetensi
pedagogik guru dengan hasil belajar pada materi I%s VIII di SMP
Negeri 03 Boja?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

. Tujuan Penelitian

. Untuk memperoleh data empirik di lapangan tentareysgpsi siswa

kompetensi pedagogik di SMP Negeri 3 Boja

. Untuk memperoleh data empirik dilapangan tentarsjl eelajar PAI siswa

kelas VIII SMP Negeri 3 Boja

. Untuk memperoleh data empirik dilapangan apakghdiehubungan antara
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik gurgatehasil belajar pada
mata pelajaran SMP siswa kelas VIII di SMP NegeBioa

. Manfaat Penelitian

. Secara Teori

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbarsgeara teori,
khususnya tentang persepsi siswa tentang kompegiedagogik guru dengan
hasil belajar pada mata pelajaran PAI siswa keldsdtVSMP Negeri 3 Boja.

. Secara Praktis

Sebagai bahan masukan bagi instansi atau lembagdidpe@n
mengenai pentingnya kompetensi pedagogik yang fthmitiki oleh seorang
guru dalam proses belajar mengajar guna mencagai twjuan.Memberikan
masukan yang penting bagi guru agar mereka dapaingiatkan hasil
belajar kepada siswa selama proses belajar mergajangsung.



